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Abstrak— Gunung Kelud yang berada di wilayah Kabupaten Kediri Jawa Timur. Pasca erupsi pada awal tahun 2014,
Gunung Kelud menyisakan sejumlah material vulkanik yang masih tertahan di lereng gunung berupa abu, pasir, pasir
dan kerikil. Material tersebut apabila bercampur dengan air akan membentuk suatu aliran yang disebut lahar dingin.
Bangunan konsolidasi dam di hilir syphon lemurung merupakan salah satu upaya menghindari bencana yang
diakibatkan oleh bahaya aliran lahar Gunung Kelud yang melewati aliran Kali Konto.

Dari hasil analisa didapatkan kapasitas volume tampngan sedimen maksimum konsolidasi dam syphon lemurung adalah
30926,25 m>. Laju sedimen pada kali konto adalah 67,1875 m*/hari. Waktu untuk memenuhi tampungan sedimen adalah
u460 hari. Dari hasil simulasi kestabilan diketahui semakin tinggi massa jenis material (W) maka semakin rendah
kestabilan bangunan. Syarat kestabilan mempengaruhi ketinggian tampungan sedimen pada kondisi kritis. Dari hasil
simulasi rasio kelangsingan didapatkan dimensi rencana yang memenuhi syarat kestabilan adalah tinggi dam (h1) = 1m
— 5m dan lebar dam (b) = 8m - 10m. Sehingga dimensi eksisting konsolidasi dam syphon lemurung merupakan dimensi

yang sudah efektif.

Kata Kunci : kestabilan, konsolidasi dam, simulasi

I. PENDAHULUAN

Gunung Kelud yang berada di wilayah Kabupaten
Kediri Jawa Timur merupakan salah satu gunung
api yang masih aktif. Gunung Kelud mengalami
letusan terakhir pada awal tahun 2014. Pasca
erupsi, Gunung Kelud menyisakan sejumlah
material vulkanik yang masih tertahan di lereng
gunung berupa abu, pasir, dan kerikil. Material
tersebut apabila bercampur dengan air akan
membentuk suatu aliran yang disebut lahar dingin.
Curah hujan dan kondisi lereng yang relatif terjal
dapat menimbulkan aliran lahar yang memiliki
daya rusak tinggi. Untuk mengurangi dampak
negatif tersebut, perlu dibuat suatu bangunan
pengendali sedimen yang diletakkan pada sungai-
sungai yang berpotensi dilalui aliran lahar dingin.
Ada beberapa macam bangunan pengendali antara
lain check dam, konsolidasi dam, tanggul
pengarah, dan kantong pasir. Jenis bangunan
pengendali sedimen dibangun sesuai karakteristik
dari lokasi aliran sungai.

Bangunan konsolidasi dam yang berada di hilir
Syphon Lemurung merupakan salah satu upaya
menghindari bencana yang diakibatkan oleh
bahaya aliran lahar Gunung Kelud yang melewati
aliran Kali Konto. Bangunan konsolidasi dam
Syphon Lemurung terletak di Desa Brumbung,
melintasi Kali Konto. Konsolidasi dam ini
memiliki  fungsi utama untuk melindungi
bangunan Syphon Lemurung. Bangunan syphon

mengalirkan air dari Waduk Siman guna
menyuplai kebutuhan air lahan pertanian di
Kabupaten Jombang seluas 18.800 Ha.

Selama ini masih sedikit studi dan tinjauan
mengenai pengaruh kondisi tampungan terhadap
kestabilan bangunan konsolidasi dam. Diperlukan
sebuah studi terkait pengaruh variasi kondisi
tampungan sedimen terhadap kestabilan dan
faktor keamanan. Studi ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dari bangunan konsolidasi
dam Syphon Lemurung terhadap kapasitas desain
perencanaan schingga tetap memenuhi syarat
kestabilan. Dilakukan suatu simulasi dengan
variasi kondisi dan ketinggian tampungan
sedimen. Hasil yang diharapkan dapat diketahui
prediksi  kapan terjadinya ketidakstabilan
bangunan apabila terjadi kondisi kritis pada
tampungan konsolidasi dam. Selain itu juga
didapat perencanaan dimensi efektif pada
konsolidasi dam Syphon Lemurung.

II. METODOLOGI

Konsep penyelesaian yang dipakai dalam
penulisan artikel ini adalah untuk menghitung dan
menganalisa tampungan sedimen konsolidasi dam
Syphon  Lemurung, melakukan  simulasi
perhitungan kestabilan konsolidasi dam akibat
pengaruh beban statis dan dinamis, serta
melakukan simulasi kelangsingan dimensi
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konsolidasi dam yang paling efektif. Urutan
konsep penyelesaian dapat dilihat pada Gambar 1.

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Perhitungan k itas volume gan sedimen

I

Tekanan air dinamis (fidrodinamis)
Gaya gempa

n sedimen
an air dinamis
n material komposit
Tampungan matenial dinamis
Tampungan saat gempa

Analisa syarat kestabilan bangunan :
.5 tidak guling
= Stabilitas tidak geser
®  Suabilitas tidak amhbles

s Analisa kestabilan dengan simulasi variasi kondisi tampungan  dan
k T g lidasi dam

& Analisa kestabilan dengan simulasi vanasi ketinggian tampungan kritis
dan simulasi rasio kelangsingan dimensi konsolidasi dam

Hasil simulasi :

» Kurva hubungan syarat kestabilan dan ket
tampungan konsolidasi dam

* Kurva 2 syarat ki bilan dan rasio kelang
dimensi konsolidasi dam

Gambar 1. Diagram Alur Metodologi

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Perencanaan Konsolidasi Dam
Syphon Lemurung

Konsolidasi dam ini merupakan salah satu dam
pengaman tipe concrete gravity dam dengan jenis
konstruksi tertutup.

Detail potongan memanjang main dam dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Detail potongan memanjang main
dam
(Sumber : PPK Pengendalian Lahar Gunung
Kelud Kediri)

Data teknis konsolidasi dam syphon lemurung di
Kali Konto dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1: Data Teknis Konsolidasi Dam
Syphon Lemurung di Kali Konto

Nama Sungai Kali Konto
Nama Bangunan Konsolidasi Dam Syphon Lemurung Siman
Lokasi Bangunan Ds. Brumbung, Kec. Kepung, Kab. Kediri.
Tahun dibangun 2011
Data - data Teknik
Main dam
Elevasi Pelimpah + 365,000
Lebar Pelimpah 40,00
Tebal Main Dam 4,00
Panjang tubuh dam 60,00
Tinggi tubuh Dam 5,00
Jumlah Dripe Hole -
Kemiringan tubuh Dam
[ Bagian Hulu 1:0,6
| Bagian Hilir 1:0.2
Apron Main Dam.
Elevasi Apron + 369,000
Panjang Apron 14,00
Lebar Apron 75,00
Tebal apron 4,00
Sub Dam
Elevasi Pelimpah + 361,000
Lebar Pelimpah 40,00
Tebal Sub Dam [ 2,00
Panjang tubuh dam 56,00
Tinggi tubuh dam 5,00
Kemiringan tubuh Dam
| Bagian Hulu Tegak
| Bagian Hilir 1:02

B. Analisa Volume Tampungan Sedimen
Analisa kapasitas volume tampungan sedimen
diukur sesuai tinggi efektif konsolidasi dam. Batas
akhir pengukuran adalah tinggi maksimum mercu
dam H = 5 m. Sketsa analisa kapasitas tampungan
sedimen dapat dilihat pada Gambar 3.

N b =)

tampengun terkonirel 5]

tampangan mati )

$
L= nHd =y
Lc= 2nHd-
Gambar 3. Analisa kapasitas tampungan
sedimen

Volume =%xHxL(B +§(coty+

Data perencanaan :

H =5m

B =40m

1 =0,05=>n=1/I=1/0,05=20
L =3.nH=3.20.5=300m

B =30°
vy, O =45°

1 1
V= 5 X 5x 300 (40 + 3 (cot45° + cot45°) 5)

V=750 (40 + 3 (cot45° + cot45°) 5)
V = 750 x 41,235
V =30926,25 m’
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Volume kapasitas tampungan sedimen pada saat
batas ketinggian mercu maksimum adalah
30926,25 m’.

C. Analisa Laju Sedimentasi

Analisa laju sedimen dihitung untuk mengetahui
debit aliran sedimen yang masuk ke tampungan
konsolidasi dam. Debit aliran sedimen didapat
dengan menggunakan Rumus Meyer-Peter &
Muller (Yang, 1996). Perumusan ini dipilih
karena hasil yang diberikan mendekati dengan
kondisi dilapangan, yakni daerah sungai dengan
dasar berpasir. Rumus ini antara lain diterapkan
oleh Liu (2001).

Diketahui data dari lapangan sebagai berikut :
Grain Zise Butiran,

Dgg  =0,6 mm=0,0006 m

Dso  =0,3 mm=0,0003 m

Dss =0,2 mm = 0,0002 m

Luas penampang (A) = 5,96 m?

Kedalaman (h) =0,45 m

Lebar saluran (B) =12,5 m

Kemiringan saluran = 0,005

Keliling besar (P) =25,61 m

Kecepatan aliran (V) =1,45 m/dtk

Berat jenis air (py) = 1000 kg/m?

Diasumsikan g =981
A =1,65
e =04

Berdasarkan perumusan laju sedimen didapat
hasil sebagai berikut :

0,06

T, = £.1000 | ——=—— | 1,0 = 2,0163
(1o8(;2222))
2,0163
% = 2650 = 1000y .9.81.0,0003 ~ “*°
db
= 8,0.[(2,65

—1).9,81]%5.0,00035. (1,0.0,415 — 0,047)%5

gdp = 8,0x4,0232x0,000005196x0,2232
= 0,0000373 m?®/sec/m

qp = 0,00003733 x 60 x 60 x 24
= 3,225 m>/hari/m

1
1—_18 . qp - B
3,225.12,5 = 67,1875 m®/hari

1-0,4 °

qp =
qp =

Sehingga waktu yang diperlukan untuk memenuhi
tampungan sedimen konsolidasi dam adalah:
volume tampungan sedimen maksimum

t= ab

5000———

—1500-

t= 30926,25 = 460,3 ~ 460 hari
= 671875 000 % art

D. Analisa kontrol Stabilitas Konsolidasi
Dam

Gaya-gaya yang bekerja yang bekerja pada
simulasi kestabilan antara lain beban mati,
tekanan air statis, tekanan sedimen, tekanan air
dinamis, dan beban gempa. Pada analisa
kestabilan dilakukan variasi terhadap massa jenis
material, ketinggian material, dan kombinasi
antara keduanya.

Analisa kontrol stabilitas harus memenuhi syarat
kestabilan yakni stabilitas tidak guling, stabilitas
tidak geser, dan stabilitas tidak ambles.
Perumusan dan persyaratan analisa kestabilan
telah dicantumkan pada bab tinjauan pustaka.
Hasil analisa kestabilan ditampilakan dalam
bentuk tabel dan grafik.

Diagram bidang gaya pada simulasi kestabilan

dapat dilihat pada Gambar 5.

oo 7 TMA Banjir

o 2. LN
< main dam ) \ N
o i N

\

&

TTekanan air statis

Tekanan air statis

2500 500

Gambar 5. Diagram Bidang Gaya Pada
Simulasi Kestabilan

Pembagian bidang gaya dan momen beserta
perumusannya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2: Pembagian Bidang Gaya dan Momen
Beserta Perumusannya
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Gaya H | Gaya V umus Longan Lengan (1y] Momen H [Momen v
No. | Tekanan | Notasi Rumus Gaya (guling) | (tahan) ® & (Guling) | (Tahan)
(m) (m)
() () (tm) (tm)

(a) (a) (b) (a)x(b) | (a)x(b)

Wi W1 =0,50.W.m.h1* Ly, =n.hl+bl+0,33.mhi]

w2y [W2 =W.blhl Ly, =n.hl+0,50.b;
Beban T
1 W3y [W3 =0,50.W,.n.h1 Ly =0,67.n.h1

mati
way |wa =w.b2h2 Lus =4 +1h2+05b2

w5 W5 =0,50.W,.I.h2* Lus =4+0,67.h2

P1y |P1 =0,50.Ww.nhw’ Lwy =0,33.n.hw

P25 [P2 =0,5.Ww.hw’ Lw2 =0,33.hw

Tekanan [p3y,  [P3 = Ww.n.hw.hf Lus = 05001

airstatis [p5 | |P4 = Ww.bLhf Lua = n.h1+05b1

Ps> [PS5= Ww.hf.h1 Lus = 0,5+(hwehf)

P1y [P1 =0,50.Ws.n.hs’® Lws =0,33.n.hs

P25 [P2 =05.Ws.hs’ Ly, =0,33.hs

5 | Tekanan lp3y  |P3 = Ws.n.hs.hf

sedimen |5, [p4 = Ws.bLhf Lua = n.h1+0,5b1

ps> |P5= Ws.hfhi Lus = 0,5.(hs+hf)

P1y [P1 =0,5Wwd.nhd Ly: =0,33.n.hd

P24 |P2 = Wwd.nhLhf Lu; = 0,5.n.h1
Tekanan
4 | airaliran [P2:4__|P3 = Wwd.bLht Lys = n.h1+05b1

debris [P4> _|P4 = (Wwd/g).(hd+hf). Vel Lua = 0,5.(hd+hf)

H1e |H1 =KW1 Lys =n.hl+bl+0,33.mhi|

oo H2 |2 = Kw2 Lus =n.hl+0,50.b;
Beban

5 H3c |H3 =Kw3 Lus =0,67.n.h1
Gempa
r;w Ha4 = Kw4 Lug =4+1h2+05.b2

[hs <[5 =kws Lys =4+0,67.h2

TOTAL TOTAL

3 gava Tgaya

Analisa kontrol stabilitas harus memenuhi syarat

kestabilan yakni stabilitas tidak guling, stabilitas

tidak geser, dan stabilitas tidak ambles. Syarat

perhitungan kestabilan sebagai berikut

e Stabilitas Tidak Guling
Syarat kestabilan : e = (E - M) <z

2 FV 6
o Stabilitas Tidak Geser

Syarat kestabilan : SF = fx LU 1,2

FH —
e Stabilitas Tidak Ambles
Syarat kestabilan :
FV
Tmaks = 5 % (1 + %) <qa
FV
Timars = 5% (1= 2) >0

E. Simulasi Kestabilan dengan Variasi
Kondisi Tampungan
Simualsi kestabilan dilakukan dengan variasi
kondisi tampungan. Kondisi tampungan yang
berbeda akan akan menghasilkan fungsi beban
statis dan dinamis pada tubuh konsolidai dam.
Pada analisa ini ditentukan 6 kondisi tampungan
sedimen, antara lain :
¢ Kondisi tampungan dominan air (hidrostatis)
Pada kondisi ini, disimulasikan tampungan
berisi air (hidrostatis) dengan variasi massa jenis
tertentu.
¢ Kondisi tampungan dominan sedimen
Pada kondisi ini, disimulasikan tampungan
berisi sedimen dengan konsentrasi tertentu.
eKondisi tampungan dominan air dinamis
(hidrodinamis)
Pada kondisi ini, disimulasikan tampungan
berisi air dinamis (hidrodinamis) dengan variasi
massa jenis dan kecepatan aliran tertentu.
¢ Kondisi tampungan material komposit
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Pada kondisi ini, disimulasikan tampungan
berisi kombinasi material air (hidrostatis) dan
sedimen. Dilakukan simulasi variasi ketinggian
dan masa jenis material yang disesuaikan
dengan kondisi yang mungkin terjadi di
lapangan.
e Kondisi tampungan material dinamis
Pada kondisi ini, disimulasikan tampungan
berisi kombinasi material air dinamis
(hidrodinamis) dan sedimen. Dilakukan
simulasi variasi ketinggian dan masa jenis
material yang disesuaikan dengan kondisi yang
mungkin terjadi di lapangan.
e Kondisi tampungan saat gempa
Pada kondisi ini, disimulasikan pada kondisi
material komposit dan ditambah kondisi gempa
dengan faktor gempa yang telah disesuaikan
dengan kondisi di lapangan.

Dari hasil analisa kestabilan ditampilkan dalam
bentuk grafik hubungan syarat kestabilan dengan
ketinggian tampungan kritis. Sehingga diketahui
prediksi kapan terjadi ketidakstabilan struktur
pada kondisi tampungan tertentu. Pada Gambar 6
dan Gambar 7 ditampilkan grafik hubungan
stabilitas dengan simulasi variasi kondisi
tampungan.

Grafik Stabilitas Tidak Guling Simulasi Material Satu Jenis dengan Variasi H dan Ww

~

e(m)

Grafik Stabilitas Tidak Geser Simulasi Material Satu Jenis dengan Variasi H dan Ww

him)

- i abasi
Tampungan domings air
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Grafik Stabilitas Tidak Ambles Simulasi Material Satu Jenis dengan Variasi T dan Wi

him)

Ketermenn

Stuast 1

Smnuias 2
Tampusigan et air

stmulst

Gambar 6. Grafik Hubungan Syarat Kestabilan
Tidak Guling, Tidak Geser Dan Tidak Ambles
Dengan Ketinggian Tampungan Sedimen Pada
Simulasi Kestabilan Variasi Kondisi Tampungan
Material Satu Jenis

CGirafik Stabilitas Tidak Guling Simulasi Material Kombinasi dengan Variasi H dan W Material

&)

CGirafik Stabilitas Tidak Geser Simulasi Material Kombinasi dengan Variasi H dan W Material

s

Grafik Stabilitas Tidak Ambles Simulasi Material Kombinasi dengan Variasi H dan W Material

teraltampungan sy

" B “ E » w - o
T mex [t/me)

Gambar 7. Grafik Hubungan Syarat Kestabilan
Tidak Guling, Tidak Geser Dan Tidak Ambles
Dengan  Ketinggian  Kombinasi ~ Material
Tampungan Sedimen Pada Simulasi Kestabilan
Variasi Kondisi Tampungan Material Komposit

Dari perhitungan dan analisa kestabilan di dapat
ketinggian kritis tiap kondisi tampungan (tabel 5).
Pada kondisi kritis terjadi ketidakstabilan struktur
yang membahayakan bangunan konsolidasi dam.

Tabel 3: Rekapitulasi Ketinggian Tampungan
Saat Kondisi Kritis

No. Kondisi Massa Jenis (W) (lon/m}) Ketinggian Tampungan saat Kondisi Kritis (m)
Tampungan S.T.Guling S.T.Geser  |S.T.Ambles
1 Ww =10 112 ~ 94
2 | Dominan Air [Ww =12 104 ~| 8,6
3 Ww =14 98 ~ 3,
—1 Dominan Ws =16 94 - A
2 | Sedimen |Ws=18 88 ~ 72
3 Ws =20 84 ~ 6,8,
1 . . [Wd=1,0; Vd=2m/s ~ ~| ~
5| Pomiman Al Ry =1 V- s mis B Z N
1 Dinamis
3 Wd=14;Vd=05m/s ~ ~ il
| 1] Ww=10;Ws=16 94 ~| 74
| 2 | Material |Ww=12:Ws=18 87| ~] 6.5
3 Komposit  [Ww =10;Ws=18 94 - 7.1
4 Ww=12;Ws=16 9| ~ 6,8
[ 1| Wd=10; Ws=16; Vd=1L5m/s ~ ~ 10,6
| 2 | Material  |Wd=12;Ws=18;Vd=10m/s ~] ~| 9
| 3 | Dinamis |Wd=10:Ws=18:Vd=15m/s ~ ~ 9.9
4 Wd=12;Ws=16;Vd=10ms ~| ~| 9.6
| 1] Ww =1,0; Ws = 1.6 7.7 ~| 6
2 Ww=12;:Ws=18 68 ~| 52|
1 Saat Gempa
| 3 | Ww =10; Ws=18 74 ~ 5.7,
4 Ww =12; Ws =16 7.1 ~ 5]

F. Simulasi Kestabilan dengan Variasi Rasio

Kelangsingan Dimensi
Simulasi kestabilan dilakukan dengan mengubah
dimensi (kelangsingan) dari bangunan konsolidasi
dam. Parameter kondisi tampungan digunakan
ketinggian kondisi terkritis yang didapat dari
perhitungan di bab sebelumnya. Terdapat 2
macam simulasi dimensi yang digunakan pada
perhitungan kestabilan konsolidasi dam. (Gambar
8)

main dam

(h1)

Tinggi puncak dam

£

Tingg pondasi
)

Lebar pondasi. '
(62)

Lebar dasar dam
(b)

Gambar 8. Simulasi Rasio Kelangsingan pada
Konsolidasi Dam

Simulasi A, disimulasikan untuk lebar dasarnya
konsolidasi dam dengan ukuran tetap sesuai
kondisi eksisting konsolidasi dam Syphon
Lemurung (Tabel 4).

Tabel 4: Simulasi A (Rasio Kelangsingan
Vertikal)
Perbandingan Rasio
No. | Tinggi Dam/Lebar Dam | Kelangsingan | bl b2 b hl 2 n m 1
(n=hl/b) ()

1 18 0,125 720 25 8o 1o 13 o6l o2 10
2 /8 0,250 64 25| so| 200 13 o6l o2 10
3 3/8 0375 sel 25 8ol 300 13 o6l o2 10
4 4/8 0,500 48 25 8,0 40, 1,5 0] 02 1,0]
5 5/8 0,625 40) 25 8,0 5,0 15| 0] 02 1,0]
6 6/8 0,750 32 25 8,0 6,0, 1,5 06| 02 1,0]
7 7/8 0875 24 25 8,0 70 1,5 06] 02 1,0]
8 8/8 1,000 1,6 25 8,0 80 1,5 0] 02 1,0]
9 9/8 1,125 0.8 25 8,0 9.0, 1,5 0] 02 1,0]
10 10/8 1250 0,0) 25 8,0] 100} 1,5 0] 02 1,0]
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Simulasi B, disimulasikan untuk tinggi bangunan
dengan ukuran tetap sesuai kondisi eksisting
konsolidasi dam Syphon Lemurung (Tabel 5).

Tabel S: Simulasi B (Rasio Kelangsingan

Horisontal)
Perbandingan Rasio
No. | Lebar Dam/Tinggi Dam | Kelangsingan | bl b2 b hl h2 n m 1
(m="b/hl) (m)
1 1/5 0,200 00[ 25 10 50 15 06] 02| 10
2 2/5 0400 00 25| 200 so| 5] o] o2 10
3 3/5 0,600 00 25 30| 50 15 06[ 02 10
4 4/5 0,300 00 25| 40l so| 15 o] o2 10
5 5/5 1,000 1,0 2,5 50, 50, 15 06 02 1,0
6 6/5 1,200 200 25| 60| so| 15 o6l o2 10
7 75 1,400 3.0 25 70 50 1,5 06] 02 1,0
3 8/5 1,600 400 23] 8ol sol 15 o6l o2 10
9 9/5 1,800 5,0 25 9,0, 50 1,5 06] 02 1,0)
10 10/5 2,000 60| 25 100] 5o 15| o6l o2 1)

Dari hasil analisa kestabilan ditampilkan dalam
bentuk grafik hubungan syarat kestabilan dengan
rasio kelangsingan dimensi konsolidasi dam.
Sehingga diketahui dimensi efektif yang
memenuhi syarat kestabilan. Pada gambar 8 dan
gambar 9 ditampilkan grafik hubungan stabilitas
dengan simulasi variasi rasio kelangsingan.

singan Vertikal (n-h1b)

Grafik Sush

Tidak Guling Simulasi Material Satu Jenis dengan Variasi Rasio K

Grafik Stabilitas Tidak Geser Simulasi Material Satu Jenis dengan Variasi Rasio Kelangsingan Vertikal (n=h1b)

Simolas 1
i s

~ Smnlad 2

~ St 3

&

Grafik Stabilitas Tidak Asbles Sinlasi Material Sato Jenis dengan. Variasi Rasio Kelagsingon Vertikal (9=hl )

i3

St
Tampongan dominas i
nais

Hal 41

Grafik Stabilitas Tidak Geser Simulasi Material Komhinasi dengan Variasi Rasio Kelangsingan Vertikal (n-hl /by

Simutasi 4
Tumpuagsn material Kompesi

Grafiic Stabilitas “Tidak Ambles Simulasi Muteria] Kombir vinsi Rasio Kelangsingan Vertikal (n=h17%)

Gambar 7. Grafik Hubungan Syarat Kestabilan
Tidak Guling, Tidak Geser Dan Tidak Ambles
Dengan Rasio Kelangsingan Dimensi Pada
Simulasi Kestabilan Variasi Rasio Kelangsingan
Dimensi Pada Simulasi A (Rasio Kelangsingan
Vertikal)

Gk Stabilitas Tidak Guling Sirmulasi Material Saru Jenis dengan Variasi Rasio Kelangsingan Horisontal (m=hhl)
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Girafik Stabilitas Tidak Geser Simlasi Material Sam Jenis dengan Variasi Rasio Kelangsingan Horisontal ( m=bih1)

A

irafik Stabilitas Tidak Ambles Simolasi Material Satu Jenis dengan Varsasi Rasio Kelangsingan Horisontal (m-bik1)

Grafik Stabilitas Tidak Guling Simulasi Material Kornbinas

ngan Variasi Rasio Kelunsingan Horisontal fm=hihl)

E

Giaafik: Stabilitas Tidak Ambles Simulasi Material Kombinasi dengan Vasiasi Rasio Kelaagsingan Horisontal (m=hh)

St 4
Tarpangan szl kowpenit

st 5

i &
Tampongan el gempn

Gambar 9. Grafik Hubungan Syarat Kestabilan
Tidak Guling, Tidak Geser Dan Tidak Ambles
Dengan Rasio Kelangsingan Dimensi Pada
Simulasi Kestabilan Variasi Rasio Kelangsingan
Dimensi Pada Simulasi B (Rasio Kelangsingan
Horisontal).

Dari perhitungan dan analisa kestabilan di dapat
dimensi rencana yang memenuhi syarat
kestabilan. tiap kondisi tampungan (tabel 6 dan
tabel 7). Diketahui bahwa dimensi konsolidasi
dam rencana yang dapat dipakai tinggi dam (h1) =
Im — 5m dan lebar dam (b) = 8m - 10m.

Rekapitulasi perhitungan syarat kestabilan pada
simulasi A dan B dapat dilihat pada Tabel 6 dan
7.

Tabel 6: Rekapitulasi Perhitungan Syarat
Kestabilan pada Simulasi A

Batas rasio kelangsingan (n) yang

Kondisi N Rasio kelangsingan yang
No. Tampungan Massa Jenis (W) (ton/m’) ﬂ uhi syarat kestabilan dapat dipakai
S.T.Guling _[S.T.Geser |S.T.Ambles
1 o ww=10 - ~ 064[n>065 , dimensi rencana
1 Dominan Air
2 (Simlasi A) [ =12 ~ ~ 065[h1=1m-5m
3 - Ww = 14 ~ ~] 0,65[b=8m
1 Dominan ~ |Ws = 1.6 ~ - 0,58|n > 0,64 , dimensi rencana
2 Sedimen  [Ws=18 ~ -~ 059h1 =1m-5m
3 (Simulasi A) |Ws =20 ~ ~ 0,64/b=8m
1| Dominan Air [Wd=10:Vd=15m/s ~ - ~n = besar , dimensi rencana
2 Dinamis ~ [Wd =12 Vd =10 m/s ~ - ~ht=1m-10m
3 | (SimulasiA) [Wd=14:Vd=05ms ~ - ~b=1m-10m
[ 1] M 1 Ww=10;Ws=16 0,23] ~| 0,65 >070  dimens N
3 ateral G W ois 030 N 070" > 070 . dimensi rencana
5| Komposi [ e = 0 e S 1m-sm
= (SinulasiA) (o =10:Ws= 1, 20 = 6l — 8 m
4 Ww=12;Ws=16 0.26] ~ 065
Wd=1.0; Ws = e s - ~ X
FLl Material  [W4=LO:Ws = 16;Vd =15 m)s 0631, - 063 , dimensi rencana
2 L [Wd=12:Ws=18:Vd=10ms - ~ 063}, +
3 Dinans 1 0: Ws = 18: Vd— L5 mis - ~ el
t—=— (Simulasi A) 5 D58 > s 62 g
4 Wd=12;Ws=16:Vd=10m/s ~| ~| 0,62]
1 Ww=10;Ws=16 0,39) 021 0,64 .
1 g n>065 , dimensi rencana
2 | SaatGempa |[Ww=12;Ws=18 046} 034 063|  sm
3 | (SimulasiA) [Ww=10;Ws=18 o,ﬁl 0.26) 061 g
4 Ww=12;Ws=16 043 o,zzl 061

Tabel 7: Rekapitulasi Perhitungan Syarat
Kestabilan pada Simulasi B

Batas rasio kelangsingan (m) yang -
N Kondssi ; 2 memenuhi syarat kestabilan Rasio kelangsingan yang
O\ Fampungan Massa Jenis (W) (ton/m’) n y dapat dipakai
S.T.Guling |S.T.Geser [S.T.Ambles
1 o Ww=10 121 086 1,59|m > 1,59 , dimensi rencana
—— Dominan Air
2| SiasiBy P12 18] 090 1581 =5 m
3 - Ww =14 LIS 092) 158/b=8m-10m
| | Domnan |[Ws=16 1,15] 0,98] 1,65m > 1,65 , dimensi rencana
2 | Sedimen [Ws=18 L13 098 164h1=5m
3 | (SinuksiB) [Ws=20 1,10) 1,00 160b=8m- 10m
1| Dominan Air |[Wd=1.0; Vd=15ms - - ~|m="besar , dimensi rencana
2 | Dinamis [Wd=12:Vd=1L0ms - - ~hi=1m-10m
3 | (SinuksiB) [Wd=14:Vd=05ms - ~ Jb=1m-10m
L o w10 Ws 16 112 1.05 3] dimenst rencam
Eu! aeral [ W is 107 109 15| > LS8 . dimensirencana
5] Komposi foo—rmt— ] po o
- (SinulasiB) o =10:Ws= 1. L1 1 Sy —gm-10m
4 Ww =12 Ws=16 1.10) 1.07] 1.57)
Wd = N = s ~| ~] K
FLl Material  [4=L0: L5 m/s LOOl 1,60 , dimensi rencana
2 SO [ Wd=12; ws —10ms - - 1,60
3] Dm0 w: =15 [N
= (SimulasiB) o2 T8 = W00 VEZ LM = - Oy —gm-10m
4 Wd=12: Ws=1,6; Vd= 10 ms - ~ 1.59
1 Ww =10; Ws= 16 1.08) LIt 1.57) o
1 . 2“m > 1,60, dimensi rencana
2 | SaatGempa [Ww=12;Ws—18 1.08) 117 LT
3 | (SimuksiB) =18 L10) Lis LT e 10m
4 T Ws=16 110) 115 1,60

IV. KESIMPULAN

Dari wuraian dan perhitungan pada bab-bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

1. Dari hasil analisa didapatkan kapasitas
volume tampungan sedimen maksimum
konsolidasi dam Syphon Lemurung adalah
30926,25 m>. Laju sedimen pada Kali Konto
adalah 67,1875 m?hari. Waktu untuk
memenuhi tampungan sedimen adalah 460
hari

2. Dari hasil simulasi kestabilan diketahui
semakin tinggi massa jenis material (W)
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maka semakin rendah kestabilan bangunan.
Syarat kestabilan mempengaruhi ketinggian
tampungan sedimen pada kondisi kritis.

3. Dari hasil simulasi rasio kelangsingan
didapatkan dimensi rencana yang memenuhi
syarat kestabilan adalah tinggi dam (h1) = Im
—5m dan lebar dam (b) = 8m - 10m. Sehingga
dimensi eksisting konsolidasi dam Syphon
Lemurung merupakan dimensi yang sudah
efektif.
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